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PERGESERAN POLITIK DAN KEAMANAN '

Pergeseran Politik Pasca Perang Dingin

Runtuhnya Negara- Kemenangan Menguatnya
negara Komunis Demokrasi dan Radikalisme Agama
Kapitalisme



PERGESERAN ANCAMAN KEAMANAN

PERANG DINGIN DAN SEBELUMNYA

Ancaman Konflik
antar Negara
(Inter-state Conflicts)

7S

SETELAH PERANG DINGIN

Konflik yang terjadi di dalam
satu negara
(Intra-state Conflict)

8 15 @

Ancaman Keamanan
Tradisional
(Agresi Militer)
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O Terorisme

O Narkoba & psikotropika (drugs)

O Human Trafficking

O lllegal Logging

 lllegal Fishing

1 Perompakan (Piracy)

O Perampokan bersenjata (armed robbery)



RADIKALISME, TERORISME & INTOLERANSI'

RADIKALISME: TERORISME DAN AKSI
INTOLERANSI:

Merupakan paham yang
ingin melakukan perubahan
secara mendasar terhadap
sistem sosial dan politik;
menolak demokrasi dan
negara kesatuan serta ingin
menggantinya dengan
sistem baru yang biasanya
dilakukan dengan

Merupakan akibat dari
Radikalisme

Kelompok teroris menyerang
negara/aparat negara; ledakan
bom & penembakan

Kelompok intoleran
menyerang kelompok

menggunakan lainnya yang
kekerasan RADIKALISME, TERORISME & dianggap berbeda
INTOLERANSI dan menolak

s Mengancam Perdamaian pluralisme
s Mengancam Pancasila (Secara ideologis mengganti

dengan sistem kekhalifahan)
s Mengancam Keutuhan NKRI



AKAR MASALAH RADIKALISME

@

Ekonomi:

(s
\ Pengangguran,
II Kemiskinan
I

Psikologi:
Rasa kecewa,

Penyebaran Provokasi, Agitasi

Politik :

Persepsi diperlakukan tidak
adil oleh politik global, dan
politik nasional

Ideologi

Penyempitan atau salah
tafsir tentang ajaran
agama

dan Propaganda (ProAPro): ide-

ide radikal, rekrutmen
terorisme, ujaran kebencian

(hate speech)




RADIKALISME DI INDONESIA

* Kelompok RADIKAL (terorisme dan intoleransi) di Indonesia
semakin marak melakukan aksinya di akhir tahun 1990an,
bersamaan dengan terjadinya perubahan pemerintahan Indonesia
yang lebih demokratis.

e Aksi terorisme terhadap pemerintah Indonesia:
— Orde Lama = 6 serangan
— Orde Baru = 22 serangan
— Era Reformasi =2 lebih dari 65 serangan

 Kelompok intoleran yang mengatasnamakan agama Islam, memulai
aksi mereka dengan melakukan pengrusakan gereja di Jawa Timur
pada tahun 1996 (Sidotopo, Kediri, dan Situbondo& dan di

Tasikmalaya, Jawa Barat.

* Hingga akhir Mei 1998, ada 145 gereja di wilayah Jawa Barat, Jawa
Tengah, Jawa Timur, Tangeran%é Yogyakarta, Lampung, Madura dan
Banjarmasin yang dirusak oleh kelompok radikal.



PERGESERAN ANCAMAN TERORISME

INTERNASIONAL & DOMESTIK
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AKTOR:
Splinter groups, Lone Wolf,

AKTOR:

Organisasi Besar,
Terstruktur,

Mis. Jamaah

Leaderless (Tanpa Pemimpin

yang jelas), Phantom Cell

INTERNASIONAL
AKTOR: Al Qaeda
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* Convergent: Memusat di Irak dan
Suriah dengan pengikut dari
berbagai negara.

* Divergent: Membentuk cabang di

Al Q.aeda

(Divergent)
e Tidak ada klaim
teritorial.

seluruh dunia
* Mempunyai Klaim Teritorial

MUSUH it | SERANGAN: MUSUH ® |SERANGAN:
< ’ Near Enemy: . .
Far Enemy (US, Bom Besar (Bali, W Bom Kecil (Bom Panci

_ Pemerintah, Aparat,
Barat, Yahudi) Kedutaan, dll)

tokoh politik & far
enemy (musuh ISIS)
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AKSI INTOLERANSI DI INDONESIA (1998-2015) ‘
Jumlah Gereja yang Dirusak/
Ditutup

1 Jawa Barat 270
2 Banten 43
3 DKI Jakarta 57
4 Jawa Tengah 63
5. Yogyakarta 20
6 Jawa Timur 36
7 Sumatera Utara 13
3 Sumatera Barat 1

9 Aceh 46

10. Sumatera Selatan 2



AKSI INTOLERANSI DI INDONESIA (1998-2015) ‘

Jumlah Gereja yang Dirusak/
Ditutup

11. Bengkulu 4
12. Lampung 4
13. Riau dan Kepulauan Riau 13
14. Maluku 2
15. Sulawesi Tengah 10
16. Sulawesi Selatan 23
17. Kalimantan Timur 2
18. Jambi 2
19. Kalimantan Selatan 3
20. Nusa Tenggara Barat 29

TOTAL 643



AKSI INTOLERANSI DI INDONESIA (1945-2015) '
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Agt 1945-Mar 1967

“ Threatened/Rejected
Sealed

Apr 1967-May 1998 June 1998-Dec 2015

W Attacked/Destroyed/Burnt/Exploded
& Closed/Stopped/Banned



KEBIJAKAN & STRATEGI PE INTA

“Menghadirkan kembali

negara untuk melindungi
segenap bangsa dan pada

seluruh warga negara.”

(Nawacita Presiden Joko Widodo)



PENDEKATAN LUNAK (SOFT POWER

Forum
Kordinasi
Pencegahan o
T : di Nilai2 Kebangsaan,
Al Islam = Rahmatan lil-

30 Provinsi. alamin, Pelatihan
kemandirian ekonomi
(Napiter dan ex
Napiter)

W EELOLER
Kontra

Peningkatan Propaganda
Pencegahan dan (Satgas ProAPro
Kewaspadaan
Nasional



PENDEKATAN KERAS (HARD POWER)

Peningkatan pengelolaan | W////4
perbatasan H
(GERBANGDUTAS) —

Pertahanan Kuat Luar.

Operasi Militer Maleo dan
Tinombala menewaskan
Santoso dan beberapa
pengikutnya.

Relokasi Lapas; NAPITER
High Risk ditempatkan
jauh dari permukiman
dan perkotaan.

Mendorong
percepatan Revisi
UU No. 15 tahun
2003

Dibentuk Satgas Penindakan; lebih dari

Penyelundupan yang juga v 1000 terorisme ditangkap
akan menangani l-”A bahkan diadili dan
penyelundupan senjata dan dihukum mati.

bahan peledak.



KERJASAMA INTERNASIONAL

Indonesia telah meratitifikasi 9 konvensi dan protokol
international
(8 Konvesi tentang keamanan penerbangan, Pendanaan
terorisme, Terorisme Nuklir, 1 protokol tentang penanganan
kekerasan pada penerbangan sipil)

Advisory Board UNCTC
(United Nation Counter
Terrorism Center)

Penandatanganan
Pencegahan
Pendanaan Terorisme

Mendukung implementasi
United Nation Global
Counter Terrorism Strategy
(UNGCTC) dan menjadi
co-chair dalam Thematic
Group On Detention and
Reintegration.

Aktif dalam Kerjasama
bilateral dengan
beberapa negara



PERAN GEREJA

Mendukung kebijakan dan
program pemerintah dalam
mencegah terorisme dan
radikalisme

Membangun dialog
dengan lingkungan
masyarakat sekitar

Terlibat aktif dalam
kegiatan-kegiatan
sosial bersama
masyarakat sekitar
gereja.

Membangun network,
dialog & kerjasama
dengan pemerintah,

gereja, ormas dan
kelompok agama lainnya
yang moderat

Menjadi “mata dan
telinga” terhadap
ancaman dan potensi
ancaman radikalisme.







